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  KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI FUNGSI INVERS 

DITINJAU DARI PROBLEM SOLVING SOLSO 

 

Suryanti, M. Khafid Irsyadi, Nike Tunggal Dewi 

yantinadhy@yahoo.co.id 

Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar 

 

 

Abstrak: Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana seseorang 

memiliki hambatan, ancaman, maupun gangguan dalam proses belajar. 

Materi fungsi invers dapat dipelajari dengan permasalahan sehari-hari. Pada 

penelitian ini difokuskan pada kesulitan belajar siswa pada tahapan-tahapan 

problem solving Solso pada materi fungsi invers. Problem Solving Solso 

terdiri dari tahap: identifikasi masalah, represntasi masalah, perencanaan 

pemecahan, mengimplementasi perencanaan, menilai perencanaan, dan 

menilai hasil pemecahan. Hasilnya pada setiap tahap problem solving 

tersebut, siswa mengalami kesulitan yang berbeda baik dalam menyelesaikan 

masalah verbal maupun menerapkan prinsip.  

 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Fungsi Invers, Problem Solving Solso 

 

Abstract: Learning difficulties is a condition where there are obstacles, 

dangers, and difficulties in the learning process. Inverse function material 

can be studied with everyday problems. Focus of the study are the 

difficulties of students learning at the stages of problem solving Solso on the 

inverse function material. Problem solving  solvo consists of: gathering 

problems, representing problems, planning solutions, implementing plans, 

assessing plans, and assessing the results of solutions. The results of the 

problem solving, students got different problems both with verbal problems 

and applying the principle. 

 

Key Words: Learning Difficulties, Inverse Functions, Solso Problem 

Solving 

 

PENDAHULUAN 

 Belajar merupakan suatu 

usaha dalam merubah pola berpikir. 

Dalam setiap perubahan 

membutuhkan pengalaman yang 

berbeda. Setiap pengalaman 

memiliki rintangan yang unik, saat 

rintangan belum mendapat solusi 

maka akan menjadi tantangan. 

Namun, hambatan akan menjadi 

suatu kesulitan, jika usaha yang 

diberikan tidak memberikan solusi 

yang tepat. Demikan halnya dalam 

belajar matematika, kesulitan yang 

dialami oleh setiap subjek berbeda, 

yang ditentukan dari tingkat 

pengalaman dan materi, khususnya 

materi fungsi invers. 

Dari hasil observasi dan 

wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika di SMA Negeri 

1 Kademangan menunjukkan bahwa 

sulitnya belajar matematika ditandai 

dengan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang 

mailto:yantinadhy@yahoo.co.id
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diberikan. Kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa lebih pada proses 

pengerjaannya. Siswa banyak 

melakukan kesalahan dalam 

operasinya kalau secara konsep 

siswa sudah bisa hanya saja dalam 

pembelajaran harus dikaitkan dengan 

kehidupan nyata kalau dalam materi 

fungsi invers biasanya dikaitkan 

dengan memakai kaos kaki dan 

sepatu sedangkan pada invers fungsi 

dikaitkan dengan melepas sepatu dan 

kaos kaki. Selain itu, beliau juga 

menuturkan bahwa selama ini siswa 

belum pernah diberi soal fungsi 

invers dalam bentuk cerita karena 

guru merasa bahwa siswa masih 

sangat kesulitan dalam membuat 

pemodelan matematika dari masalah 

yang dituliskan ke dalam soal cerita.  

Menurut Hakim (dalam 

Minarti, Pitoewas, danYanzi, 2015: 

5) kesulitan belajar ialah suatu 

kondisi yang dapat menimbulkan 

hambatan dalam proses belajar 

seseorang. Dalam belajar 

matematika, kesulitan belajar siswa 

sering terjadi pada menyelesaikan 

masalah sehari-hari (problem 

solving). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Subanji (2015: 8) bhawa 

siswa mungkin terampil 

menyelesaikan soal-soal latihan, 

tetapi tidak mampu mengembangkan 

berpikirnya untuk memecahkan 

masalah-masalah yang tidak rutin. 

Mardjono (dalam A: 2018) 

menjelaskan  bahwa pemecahan soal 

cerita memerlukan prosedur, analisis 

dan langkah-langkah yang tepat. 

Sebagaimana yang diungkap Subanji 

(dalam Subanji 2015: 9) kesulitan 

siswa dalam problem solving 

biasanya terkait dengan 

ketidakmampuannya dalam 

mengurai masalah menjadi 

komponen-komponen sederhana 

sedemikan hingga mudah diselesikan 

dan kesulitan siswa dalam membuat 

kaitan antar komponen sedemikian 

hingga dapat dimanfaatkan untuk 

memecahkan masalah.   

Kesulitan belajar merupakan 

suatu gangguan yang menyebabkan 

siswa mengalami ketidakmampuan 

dalam menguasai fakta, konsep, 

prinsip, dan keterampilan yang 

disebabkan dengan faktor internal 

dan eksternal sehingga 

mengakibatkan otak sulit dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

secara normal dalam hal menerima, 

memproses, dan menganalisis 

informasi yang didapat selama 

pembelajaran. Indikator kesulitan 

menurut Cooney (dalam Yusmin, 

2016: 2123) kesulitan dikategorikan 

dalam tiga jenis yaitu kesulitan 

dalam mempelajari konsep dalam 

suatu materi, kesulitan dalam 

menerapkan prinsip (kesulitan dalam 

mengimplementasikan atau 

menerapkan prinsip yang telah 

didapatkan untuk menyelesaikan 

soal), dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal 

(kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal ataupun soal cerita). 

Dalam kajian ini peneliti 

memfokuskan pada jenis kesulitan 

prinsip dan masalah verbal pada 

materi fungsi invers ditinjau dengan 

tahapan pemecahan masalah 

(problem solving) menurut Solso. 
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Prinsip merupakan objek 

matematika yang kompleks. Prinsip 

terdiri atas beberapa fakta, beberapa 

konsep yang dikaitkan suatu relasi 

ataupun operasi. Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa prinsip 

adalah hubungan antar berbagai 

objek dasar matematika. Prinsip 

dapat berupa aksioma, teorema, sifat, 

dan sebagainya menurut Soedjadi 

(dalam Andar dan Ikman, 2016: 18). 

Pada kesulitan belajar menerapkan 

prinsip ini berarti siswa masih sulit 

dalam menerapkan prinsip yang telah 

ia dapat dalam menyelesaikan soal, 

sedangkan masalah verbal atau soal 

cerita merupakan bentuk soal 

mencari (problem to find) yaitu 

mencari, menentukan, atau 

mendapatkan nilai atau objek 

tertentu yang diketahui dalam soal. 

Pada kesulitan menyelesaikan 

masalah verbal atau soal cerita 

berarti siswa tidak mampu mencari, 

menentukan, atau mendapatkan nilai 

atau objek tertentu yang diketahui 

dalam soal. Salah satu kesulitan dari 

menyelesaikan masalah verbal atau 

soal cerita biasanya ditandai dengan 

ketidakmampuan siswa dalam 

menuliskan model matematika dari 

masalah yang ada. 

Lian (dalam Laoh, Tewal, 

Oroh, 2016: 788) mendefinisikan 

bahwa keterampilan merupakan 

kemampuan seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas atau 

pekerjaan. Lebih lanjut tentang 

keterampilan, adalah sebagai 

kapasitas yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan suatu rangkaian tugas 

yang berkembang dari hasil pelatihan 

dan pengalaman. Dalam artikel 

Rifandi (2014: 8) yang berjudul 

“Panduan Penyusunan Capaian 

Pembelajaran Lulusan Program 

Studi” keterampilan merupakan 

suatu kemampuan untuk melakukan 

unjuk kerja dengan menggunakan 

konsep, teori, metode, bahan, 

dan/atau instrumen yang diperoleh 

melalui pembela  jaran, pengalaman 

kerja mahasiswa, penelitian, dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang 

terkait pembelajaran. Dari beberapa 

definisi keterampilan dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 

merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki setiap individu dalam 

melaksanakan suatu rangkaian tugas 

yang berkembang dari hasil pelatihan 

dan pengalaman. 

Keterampilan matematika 

siswa dalam memecahkan suatu 

masalah dapat dilihat dari cara 

berfikir mereka dalam 

menyelesaikan persoalan 

matematika. Kurnia, Suryanti, dan 

Nisa (2019) menjelaskan peran guru 

dalam merancang penyampaian 

materi dapat dimulai dari pemberian 

masalah kontekstual yang disajikan 

dalam LKS. Siswa dapat 

menghubungkan atau 

membandingkan permasalahan 

tersebut dengan konsep yang akan 

dipelajari.   

Keterampilan menyelesaikan 

masalah matematika dapat mengikuti 

tahapan-tahapan penyelesaian 

masalah, salah satunya yang 

dikembangkan oleh Solso. Solso dkk 

(dalam Sudarmo, 2017: 42) 

mengungkapkan bahwa pemecahan 
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masalah merupakan suatu pemikiran 

langsung yang bertujuan untuk 

menemukan solusi atau jalan keluar 

untuk suatu masalah tertentu. 

Menurut Wena (2009: 56) terdapat 

enam tahapan pemecahan masalah 

menurut Solso yaitu idenfikasi 

permasalahan (identification the 

problem), representasi permasalahan 

(representation of the problem), 

perencanaan pemecahan (planning 

the solution), menerapkan atau 

mengimplementasikan perencanaan 

(execute the plan), menilai 

perencanaan (evaluate the plan), dan 

menilai hasil pemecahan (evaluation 

the solution). 

Kesulitan yang dialami oleh 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

pada materi fungsi invers dapat 

ditinjau dengan menggunakan 

problem solving Solso baik dalam 

kesulitan menerapkan prinsip 

maupun dalam menyelesaikan 

masalah verbal atau soal cerita dapat 

dianalisis secara mendetail. Peneliti 

memilih menggunakan problem 

solving Solso untuk membantu 

mengetahui letak kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan masalah fungsi 

invers, sehingga peneliti dapat 

mengetahui tingkat kesulitan yang 

dialami oleh siswa, guna 

meminimalkan kesalahan siswa 

dalam mengerjakan masalah fungsi 

invers tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

kesulitan belajar siswa dalam 

menerapkan prinsip dan 

menyelesaikan masalah verbal pada 

materi fungsi invers ditinjau dengan 

menggunakan problem solving 

Solso.  

 

METODE 

 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah metode penelitian 

yang memusatkan perhatiannya pada 

prinsip-prinsip umum yang mendasar 

perwujudan satuan-satuan gejala 

yang ada dalam kehidupan sosial 

manusia. 

 Jenis penelitian yang diambil 

adalah penelitian deskriptif. Pada 

penelitian ini ini dilakukan analisis 

hanya sampai pada taraf deskripsi, 

yaitu menganalisis sekaligus 

menyajikan fakta secara sistematik 

sehingga dapat lebih mudah untuk 

dipahami dan disimpulkan. 

Instrumen dalam penelitian ini 

terbagi atas tiga jenis yaitu tes, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum diberikan tes, siswa 

terlebih dulu diajarkankan materi 

fungsi invers dengan pembelajaran 

penyelesaian masalah Solso. 

Selanjutnya mereka diberikan tiga 

soal yang telah divalidasi ahli. 

Adapun soal tes yang diberikan, 

yaitu: 

1. Salah satu sumber penghasilan 

yang diperoleh penyelenggara 

konser musik adalah hasil 

penjualan tiket penonton. Besar 

dana yang diperoleh bergantung 

pada banyaknya penonton yang 

menyaksikan konser tersebut. 

Penyelenggara konser 
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memberikan informasi bahwa 

besar pendapatan yang diperoleh 

dari penjualan tiket penonton 

mengikuti fungsi  ( )  

             , dengan   

merupakan banyak penonton 

yang menyaksikan konser. 

a. Tentukan fungsi banyak 

penonton dari pendapatan 

penjualan tiket! 

b. Jika dalam suatu 

pertandingan, penyelenggara 

memperoleh dana hasil 

penjualan tiket penonton 

sebesar                 . 

Berapa banyak penonton 

yang menyaksikan konser 

tersebut? 

2. CV. Bintang Fajar 

memberikan bonus bulanan 

kepada setiap karyawan. 

Besarnya bonus dirumuskan 

sebagai fungsi dari gaji 

pokok, dimana bonus yang 

diberikan adalah seperempat 

gaji pokok ditambah dengan 

            . 

a. Buatlah model 

matematika yang 

menyatakan besarnya gaji 

pokok seorang karyawan 

jika diketahui besar bonus 

yang diterimanya. 

b. Berapakah gaji pokok 

karyawan yang menerima 

bonus bulanan sebesar 

             ? 

3. Untuk mengubah satuan suhu 

dalam derajat Celcius (
o
C) ke 

satuan suhu dalam derajat 

Fahrenheit (
o
F) ditentukan 

dengan rumus   
 

 
      

a. Tentukanlah rumus untuk 

mengubah satuan derajat 

Fahrenheit (
o
F)  ke satuan 

suhu dalam derajat 

Celcius(
o
C). 

b. Jika seorang anak memiliki 

suhu badan 86 
o
F, 

tentukanlah suhu badan anak 

itu jika diukur menggunakan 

satuan derajat Celsius. 

Dari analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi diperoleh deskripsi 

kesulitan belajar siswa pada materi 

fungsi invers ditinjau dari 

penyelesaian masalah Solso sebagai 

berikut:  

Tahap Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, kesulitan belajar 

siswa pada masalah verbal tergolong 

rendah yaitu Subjek S1, S2, dan S3 

hanya mampu menuliskan sebagian 

hal pokok dan permasalahan dalam 

soal fungsi invers secara tepat. 

Ketiga subjek dikategorikan 

mengalami kesulitan belajar rendah 

pada masalah verbal 

Tahap Representasi Masalah 

Pada tahap ini S1 dan S2 tidak 

mengalami kesulitan belajar masalah 

verbal untuk ketiga soal. Kedua 

subjek mampu menuliskan secara 

menyeluruh apa yang ditanyakan 

mengenai soal fungsi invers dengan 

tepat dan benar. Namun, S3 

mengalami kesulitan tinggi pada saat 

menjelaskan masalah verbal pada 

nomer 1 dan 2, subjek tidak mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan 
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mengenai soal fungsi invers secara 

benar.  

Tahap Perencanaan Pemecahan 

Dari ketiga soal, subjek S1 dan S2 

mampu menuliskan secara 

menyeluruh apa yang diketahui 

mengenai soal fungsi invers dengan 

tepat dan benar, dapat dikatakan 

mereka tidak mengalami kesulitan. 

Berbeda dengan S3, ia mengalami 

kesulitan belajar tinggi pada masalah 

verbal, karena pada soal nomor 2 dan 

3 tidak mampu menuliskan apa yang 

diketahui mengenai soal fungsi 

invers dengan tepat dan benar. 

Tahap Mengimplementasikan 

Perencanaan 

Untuk soal nomor 1, ketiga subjek 

mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian soal fungsi invers 

secara tepat dan benar. Sedangkan 

pada soal nomor 2, ketiga subjek 

mengalami kesulitan tingkat tinggi, 

karena tidak mampu menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian soal 

fungsi invers yaitu, tidak mampu 

melakukan kegiatan perhitungan atau 

operasi aljabar dengan teliti, tepat, 

dan benar, juga tidak mampu untuk 

mengabstraksi pola-pola. Sebagai 

contoh S1, kesalahan prinsip 

mengabstraksi pola-pola dilakukan 

pada          
 

 
  seharusnya 

dilakukan sifat penghapusan atau 

kanselasi pada kedua ruas. Setiap 

ruas dibagi dengan 
 

 
, sehingga 

        
 

 

 
 

 
 

 

 

 , maka 
        

 

 

  , 

kemudian digunakan sifat pembagian 

pada pecahan sehingga menjadi 

(        )     , dilanjutkan 

dengan menggunakan sifat distributif 

maka nilai dari             . 

Pada soal nomor 3, ketiga subjek 

hanya mampu menuliskan sebagian 

langkah-langkah penyelesaian soal 

fungsi invers, seperti melakukan 

sebagian kegiatan perhitungan atau 

operasi aljabar dan mengabstraksi 

sebagian pola-pola. 

Tahap Menilai Perencanaan 

Pada soal nomor 1, S1 mampu 

menuliskan hasil pembuktian dari 

hasil pengerjaannya dan 

menggambarkan diagram fungsi 

secara tepat dan benar. Sedangkan 

S2 mampu menuliskan sebagian 

hasil pembuktian dari hasil 

pengerjaannya, hanya melakukan 

sebagian kegiatan perhitungan atau 

operasi aljabar, dapat menyatakan 

suatu prinsip dan dapat menerapkan 

sebagian prinsip tersebut. Sedangkan 

S3 tidak mampu menuliskan hasil 

pembuktian dari hasil pengerjaannya 

dan menggambarkan diagram fungsi 

secara tepat dan benar. 

Pada tahap menilai perencaan ketiga 

subjek mengalami kesulitan tinggi, 

pada soal nomor 2 dan 3, subjek 

tidak mampu menuliskan hasil 

pembuktian dari hasil pengerjaannya 

dan menggambarkan diagram fungsi 

secara tepat dan benar, tidak mampu 

melakukan kegiatan perhitungan atau 

operasi aljabar dengan teliti, tepat, 

dan benar, dapat menyatakan suatu 

prinsip tetapi tidak dapat 

menerapkan prinsip tersebut. 
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Tahap Menilai Hasil Pemecahan 

Masalah  

Dari ketiga soal, S1 mampu 

mengapresiasikan secara menyeluruh 

jawaban yang telah ia kerjakan. 

Sedangkan S2 mampu 

mengapresiasikan secara menyeluruh 

jawaban yang telah ia kerjakan pada 

soal nomor 1, sedangkan untuk soal 

nomor 2 dan 3, subjek hanya  

mampu mengapresiasikan sebagian 

masalah verbal. Sedangkan S3 tidak 

mampu mengapresiasikan jawaban 

yang telah ia kerjakan, artinya 

Subjek mengalami kesulitan tinggi 

secara verbal. 

Dari uraian tahapan-tahapan 

penyelesaian masalah Solso 

diperoleh bahwa ketiga subjek 

mengalami kesulitan belajar dalam 

menerapkan prinsip yaitu belum 

mampu berhitung tepat dan benar 

dan mengabstraksi pola-pola yaitu 

pada tahap implementasi dan menilai 

perencanaan. Pada penyelesaian 

masalah verbal satu dari tiga subjek 

mengalami kesulitan pada tahap 

representasi masalah dan pemecahan 

masalah. 

Kesulitan belajar dalam 

menerapkan prinsip  dijelaskan  

Apriliawan, Gembong, dan Sanusi 

(2013) bahwa siswa dengan 

kemampuan rendah mengalami 

kesulitan dalam menentukan 

prosedur pengerjaan soal. Sejalan 

dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Susanti dan Yulaida 

(2015:110) bahwa kesulitan 

menyelesaikan fungsi komposisi 

yang berkaitan dengan konsep dan 

prinsip adalah dalam penguasaan 

konsep, siswa masih kesulitan dalam 

membandingkan konsep dengan sifat 

fungsi komposisisebesar 74%, dan 

dalam penguasaan prinsip siswa 

masih mengalami kesulitan sebesar 

80%, dan  dalam membandingkan 

sifat-sifat fungsi komposisi dengan 

contoh soal pada kategori 84%. 

Kesulitan belajar dalam 

menyelesaikan masalah verbal 

diungkapkan oleh Suherman (dalam 

Hapizah, 2016: 7) yang menyatakan 

bahwa peserta didik dikatakan 

memahami permasalahan jika 

mampu mengungkapkan data yang 

diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang diberikan. Hal ini juga 

dikuatkan Hapizah (2016: 7) yang 

menyatakan bahwa kemampuan 

memahami persoalan yang baik 

ketika sudah mampu menyatakan 

informasi-informasi yang ada pada 

persoalan walaupun tidak semua 

informasi diungkapkan serta 

kemampuan menilai hasil pemecahan 

baik ketika kalimat yang dituliskan 

termasuk pada kegiatan menilai hasil 

pemecahan masalah. 

 Kesulitan belajar siswa 

disebabkan kurangnya pemahaman 

tentang masalah verbal dan juga 

penguasaan keterampilan dalam 

menerapkan prinsip pada pemecahan 

masalah. Siswa yang mengalami 

kesulitan belajar membutuhkan 

latihan mengerjakan soal untuk dapat 

meningkatkan keterampilan dalam 

menerapkan prinsip dan juga 

meningkatkan pemahaman dalam 

mengatasi masalah verbal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, dapat disimpulkan: 

Kesulitan belajar siswa pada 

tahap identifikasi masalah, 

repesentasi masalah dan pemecahan 

masalah dikategorikan sebagai 

kesultan menyelesaikan masalah 

verbal, siswa belum mampu dalam 

menuliskan hal-hal pokok yaitu 

menuliskan hal-hal yang diketahui 

dan ditanyakan secara lengkap serta 

belum mampu dalam 

mengapresisasikan jawaban mereka. 

Pada tahap 

mengimplementasi perencanaan dan 

menilai perencanaan, kesulitan siswa 

dikategorikan kesulitan menerapkan 

prinsip, siswa belum mampu 

melakukan perhitungan dengan 

benar, mengabstraksi pola-pola, serta 

menyatakan dan menerapkan suatu 

prinsip dengan tepat. Pada tahap 

akhir, menilai hasil pemecahan 

masalah, siswa belum 

mengapresiasikannya sebagai suatu 

kesimpulan pemecahan masalah,hal 

ini dikategorikan sebagai kesulitan 

menyelesaiakn masalah verbal.     

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: Bagi peneliti lain dapat 

menerakan strategi pembelajaran 

yang dapat membantu kesulitan 

siswa pada materi fungsi invers 

dengan tahapan-tahapan 

penyelesaian masalah. 
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